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Abstrak

Damar Kurung merupakan ikon Gresik yang setiap sisinya mempunyai nilai-nilai budaya yang menceritakan kehidupan sehari-hari masyarakat Gresik. Artikel ini meneliti tentang apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam damar kurung dan strategi pengenalan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam damar kurung. Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan kualitatif deskriptif. Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam damar kurung. Melalui analisis mendalam, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan, melestarikan kearifan lokal Gresik dan mengenal budaya Gresik melalui Damar Kurung.

Kata kunci: Strategi Pengenalan Nilai-nilai Budaya Gresik; Damar Kurung. 

Abstract

Damar Kurung is a Gresik icon, each side of which has cultural values ​​that tell the story of the daily life of the Gresik people. This article examines what values ​​are contained in damar brackets and strategies for introducing Gresik cultural values ​​contained in damar brackets. The research method in this article uses descriptive qualitative. Apart from that, this article also explores the Gresik cultural values ​​contained in the damar brackets. Through in-depth analysis, it is hoped that this article can provide insight, preserve Gresik local wisdom and get to know Gresik culture through Damar Kurung.

Keywords: Strategy for Introduction to Gresik Cultural Values; Damar Kurung.

Pendahuluan 
Peserta didik sebagai generasi pembangun di masa depan untuk ke arah yang lebih baik tentu nya baik bagi keturunan maupun bangsa dan negara nya, menempati posisi strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Untuk itu khususnya pada anak usia dini pembinaan pertama dan utama diperoleh anak dari lingkungan keluarga setelahnya sekolah (Khadijah dan Nurul Zahrani, 2021:47).
Pandangan mutakhir yang dianut negara-negara maju, istilah anak usia dini (early childhood), lazim digunakan untuk mendeskripsikan anak dengan rentang usia 0-8 tahun. Bila dikaitkan dengan sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia rentang usia tersebut mencakup anak-anak kelas rendah (1-3) di Sekolah Dasar, Taman Kanak-Kanak (TK) dan sederajat, Kelompok Bermain (Kober) dan anak di Tempat Penitipan Anak (TPA), dengan komunitas peserta pelatihan guru kepala SD, ikhtisar bahasan anak usia dini lebih dibatasi pada anak usia sekitar 4-7 tahun (Ana Widyastuti, 2020:29).
Salah satu pendekatan yang menarik adalah melalui implementasi aktivitas seni dalam pendidikan anak usia dini. Aktivitas seni seperti seperti, melukis, menggambar, bermain musik, menari, dan membuat kerajinan tangan. Untuk memberikan kesempatan peserta didik dalam mengekspresikan emosi dengan cara yang kreatif dan menyenangkan. Melalui aktivitas seni, peserta didik dapat memperluas pemahaman tentang berbagai emosi, mengamati dan memahami ekspresi emosi orang lain, serta mengembangkan keterampilan pengaturan emosi yang positif. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan perasaan dengan lebih bebas dan tanpa batasan dan dapat memperkaya pemahaman emosi anak.
Stimulasi yang diberikan dapat dilakukan di rumah maupun di pendidikan formal. Pengajar atau pendidik wajib memberikan yang terbaik untuk pengembangan karakter dan pengetahuan peserta didik. Hakikat pendidikan melihat bahwa pendidikan adalah proses kegiatan mengubah perilaku individu ke arah kedewasaan dan kematangan. Beberapa hal yang perlu dikolaborasikan dalam pembaruan pendidikan adalah unsur manusia. Hal ini dianggap penting dan mendasar karena manusia sebagai makhluk budaya, memiliki potensi dasar akal pikiran yang berkembang, dan dapat dikembangkan atau dibimbing (M. Ihsan Dacholfany dan Uswatun Khasanah, 2021:2). Selain itu, peran pengajar dalam pengembangan karakter siswa juga menjadi fokus penting dalam pendekatan efektif dalam pendidikan karakter (Nandang Rukanda, 2022:35). Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengasah keterampilan motorik halus anak adalah dengan memanfaatkan media damar kurung sebagai media untuk strategi pengenalan nilai-nilai budaya Gresik (Ubaidillah, 2024:128).
Peneliti mengambil ikon Gresik, damar kurung sebagai bahan penelitian. Penulis menggunakan damar kurung sebagai media pembelajaran pengenalan damar kurung. Melalui penggunaan media sebagai perantara  transfer ilmu akan mendukung indra peserta didik. Media pembelajaran awalnya hanya dikenal jenis-jenis yang sederhana saja. Jenis media sederhana ini meliputi gambar, bagan, buku bergambar, grafik dan model lain yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka akan dapat berdampak dalam perkembangan sumber dan media pembelajaran saat ini. Perkembangan tersebut contohnya adalah slide PPT, foto, komputer, video, film, radio dan lainnya. Media pembelajaran memiliki beberapa cara dalam pengklasifikasiannya (Maisarah, 2023:23). Seperti damar kurung di klasifikasikan dengan, menceritakan lukisan pada setiap sisi Damar Kurung, setiap sisi mempunyai nilai budayanya. Penulis memberikan media ini untuk mempermudah anak agar anak mengetahui nilai-nilai dan aktivitas masyarakat Gresik tempat kediaman yang digoreskan dalam lukisan. Serta mengenalkan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam damar kurung. Yaitu religius menanamkan nilai taat, silaturahmi, disiplin dan tepat waktu. Ekonomi menanamkan nilai jujur, sabar dan pantang menyerah. Sosial menanamkan nilai, interaksi satu sama lain, sopan santun dan menghormati yang lebih tua.
Sebagai pendidik perlu pengenalan ini untuk menumbuhkan jiwa seni tentang damar kurung sebagai ciri khas Gresik. Mulai dari setiap sisi mengenalkan tentang kegiatan Islami yang berupa, ngaji, sholat berjamaah, pasar malam, pasar bandeng, suasana pasar dan lain sebagainya. Anak diharapkan mengetahui isi dari sebuah damar kurung tersebut. Selain itu anak mampu memahami damar kurung sebagai karya seni di Gresik. Penelitian ini, sebagai sarana pengenalan sederhana dengan gambar dan cerita yang mudah dipahami anak. Paling utama sesuai dengan tradisi yang dilakukan Masmundari. damar kurung tentunya anak tidak memahami konteks ini, baik bentuk, wujud dan isinya. Maka, peneliti menggunakan strategi pengenalan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam damar kurung. Agar anak mengenal dan mengetahui tentang bentuk, wujud dan isinya. Tujuannya tentu adalah menggali kembali budaya-budaya lokal yang pernah populer dan diketahui secara luas oleh masyarakat. Anak usia dini adalah anggota masyarakat yang sedang merintis perkembangan dan kemampuannya dalam memahami segala hal, salah satunya adalah kesenian damar kurung. Tepat berada di tempat yang digunakan beraktivitas setiap hari. Tentunya peserta didik perlu mengetahui akan adanya damar kurung sebagai ikon Gresik ini.

Metode Penelitian
Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan. Lalu melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru TPA Harmoni terkait pentingnya strategi mengenalkan damar kurung kepada peserta  didik yang berdomisili di Gresik. Lokasi penelitian dilakukan di Taman Pengasuhan Anak Harmoni. Dimana di dalamnya ada 20 lebih anak asuh dari usia 3 bulan-7 tahun. Namun yang dijadikan objek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun saja.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengambil nilai aspek seni melalui Damar Kurung sebagai budaya lokal yang ada di Gresik. Tujuannya agar anak mengetahui karakter yang harus dimiliki anak sesuai dengan lukisan dalam Damar Kurung. Damar Kurung mempunyai nilai budaya yang dijalani pada kehidupan sehari-hari. Seiring berkembangnya zaman cerita pada Damar Kurung berkembang namun nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Damar Kurung juga demikian. Jika lukisan Masmundari menceritakan tentang Ramadhan, sholat Tarawih, pasar bandeng, pasar malam dan sebagainya. Dari pernyataan tersebut di setiap lukisan Damar Kurung mempunyai nilai budaya nya.
Damar Kurung dilahirkan dari seorang wanita Gresik bernama Masmundari. Lukisan Damar Kurung direkam dan direpresentasikan oleh Masmundari dari aktivitas masyarakat seperti, sholat berjamaah, merayakan hari raya, takbir keliling, padusan adat masyarakat sebelum Puasa di bulan Ramadhan, Pasar Bandeng, dan masih banyak lagi. Perlunya pengenalan Damar Kurung sebagai wujud kecintaan dan kebanggaan pada budaya Gresik. Kesadaran untuk mengenali budaya yang sudah mengakar hingga sekarang.
Pengenalan Damar Kurung sangatlah penting karena setiap sisi menceritakan tentang kegiatan sehari-hari masyarakat dan kebudayaan Gresik. Pemberian kegiatan pada anak harus sesuai dengan pemahaman anak agar mudah dipahami. Di setiap sisi nya pun mengandung nilai-nilai budaya yang ada di Gresik.
Damar Kurung adalah ikon Gresik jika dikenalkan ke anak, maka anak- anak akan tahu sejarahnya Gresik. Dalam pengenalannya pun harus terperinci dan teliti. Agar tidak menimbulkan kesukaran anak dalam menerjemahkan lukisan Damar Kurung yang akan diberikan kepada anak.
Pada penelitian ini penulis telah mempersiapkan kegiatan yang akan digunakan ketika turun lapangan. Agar mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuan. Bahkan saat pembuatan Damar Kurung pun memerlukan tehnik tersendiri.
Damar Kurung lampion untuk ceritanya seperti wayang kulit menghadap ke samping. Untuk alur ceritanya dimulai dari kanan atau kiri dan saling berkesinambungan. Gunungan yang ada di atas lukisan digunakan sebagai ornamen lukisan. Ciri-ciri lukisan Damar Kurung seperti, lukisan anak-anak, warna mencolok; kepala warna hitam, baju warna hijau, celana warna merah. Untuk pewarnaan Damar kurung paling penting warnanya mencolok seperti, merah hijau dan biru.
Lukisan Damar Kurung untuk usia 3-4 tahun bisa dengan sholat berjama’ah (mencertiakan ada yang memakai mukena, laki- laki menggunakan sarung dan kopiah, cara berpakaiannya, adab ketika sedang sholat dan sopan santun). Lalu jenis-jenis permainan seperti petak umpet. Ada juga gambar ketika naik bus. Jadi cerita Damar Kurungnya harus nyambung dengan daya tangkap anak. Ibu Sri Wahyuni menyampaikan dalam pembuatan dan pengenalan Damar Kurung untuk usia 3-4 tahun.
Lukisan Damar Kurung untuk usia 3-4 tahun bisa dengan sholat berjama’ah (mencertiakan ada yang memakai mukena, laki- laki menggunakan sarung dan kopiah, cara berpakaiannya, adab ketika sedang sholat dan sopan santun). Lalu jenis-jenis permainan seperti petak umpet. Ada juga gambar ketika naik bus. Jadi cerita Damar Kurungnya harus nyambung dengan daya tangkap anak. Ibu Sri Wahyuni menyampaikan dalam pembuatan dan pengenalan Damar Kurung untuk usia 3-4 tahun.
Dapat disimpulkan bahwa harus mengenalkan alat dan bahan serta cara pembuatan sebelum mengenalkan Damar Kurung. Saat pembuatan Damar Kurung peneliti haru melukis gambar yang mudah untuk dipahami anak usi 3-4 tahun. Selain itu, menerapkan nilai-nilai budaya pada setiap lukisan Damar Kurung. Untuk pewarnaan Damar Kurung kepala berwarna hitam dan kulit warna kuning. Bagian yang lain bebas asalkan tidak menyamai warna kepala dan kulit. Kegiatan pengenalan Damar Kurung juga bisa dilakukan melalui mewarnai Damar Kurung.
Strategi paling efektif yang digunakan dalam pengenalan Damar Kurung pada anak usia 3-4 tahun dengan penyampaian materinya pada Pembelajaran P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Pelaksanaannya bisa dalam waktu 1 pekan maupun 2 pekan. Muatan materi yang disampaikan sangat banyak, bisa meliputi pengenalan Damar Kurung, lukisan-lukisan Damar Kurung, pengenalan maestro Damar Kurung pengenalan teknologi sederhana: lampion Damar Kurung, mewarnai Damar Kurung, dan bisa juga dengan memajang Damar Kurung di TPA Harmoni, menghias dinding TPA Harmoni dengan lukisan Damar Kurung, dsn sebagainya.
Penelitian ini dilakukan hanya selama 3 hari mencakup tentang, mengenal Damar Kurung secara langsung, pengenalan Damar Kurung melalui audiovisual, mempraktikkan kebiasaan sesuai pada: nilai religi (mengaji), nilai tradisi (tari kelinci), mewarnai Damar Kurung dam mengetahui kegunaan Damar Kurung. Guru kelas Bulan juga memaparkan untuk pembelajaran pada peserta didik harus ada pengulangan. Untuk memantik anak tentang kegiatan yang diberikan.
Peneliti memberikan kegiatan pengenalan Damar Kurung sebagai ikon Gresik. Untuk mengenalkan kearifan lokal selain permainan, makna dan minuman. Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan pengenalan budaya lokal yang ada di Gresik. Bahkan ketika di rumah anak bercerita keseruan kegiatan ketika di TPA. Dan menginginkan untuk memiliki sendiri Damar Kurung seperti yang digunakan ketika belajar. Sesuai dengan wawancara yang disampaikan oleh Mama Griffit.
1. Pengenalan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung.
Pembelajaran berbasis lokal budaya Gresik di TPA HARMONI bisa dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran. Guru membuat Modul Ajar dengan cara memilih pengenalan yang tepat terkait Damar Kurung untuk diberikan pada anak umur 3-4 tahun. Maka didapatkan pendekatan karakter yang diambil pada setiap nilai-nilai budaya yang ada pada Damar Kurung. Pada nilai religius karakter yang akan dikembangkan tentang nilai religius,pendidikan, tradisi, sosial dan ekonomi. Damar Kurung pada penelitian ini mengambil nilai religius dengan gambar anak sedang mengaji, nilai pendidikan dengan gambar bermacam profesi, nilai tradisi dengan gambar orang sedang menari, nilai nilai sosial dengan gambar interaksi dengan teman.
2. Strategi pengenalan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Damar Kurung: Studi anak usia 3-4 tahun di TPA Harmoni.
Strategi yang digunakan penulis dalam mengenalkan nilai budaya Damar Kurung yaitu: 
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini penulis melakukan persiapan materi kegiatan, mempersiapkan media pembelajaran, mempersiapkan media yang akan digunakan dan menyusun Modul Ajar
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Modul Ajar yang sebelumnya sudah disusun. Pelaksanaan pembelajaran memberikan pengalaman nyata atau secara langsung tentang bentuk dari Damar kurung. Strategi yang digunakan adalah melalui pengenalan Damar Kurung secara langsung dan audio visual, mewarnai Damar Kurung, mempraktekkan nilai religi dan nilai tradisi, mengetahui kegunaan Damar Kurung. Metode yang digunakan adalah bercakap-cakap, tanya jawab, demonstrasi dan hasil karya. Media yang digunakan saat pembelajaran adalah media nyata atau asli yaitu Damar Kurung. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdapat tiga bagian yaitu, kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembukaan meliputi, anak duduk melingkar, berdo’a, dan pengenalan materi yang akan diberikan melalui metode bercakap- cakap dan tanya jawab. Pada kegiatan inti meliputi, pengenalan Damar Kurung secara langsung / nyata dan juga audio visual, mewarnai Dmar kurung, mempraktekkan nilai tradisi dan nilai religius pada lukisan Damar Kurung, mengenal kegunaan Damar Kurung. Melalui metode bercakap-cakap, demonstrasi dan hasil karya. Kegiatan penutup meliputi, merefleksi kegiatan yang dilakukan anak. Dalam kegiatan mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan, guru menanyakan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
c. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini melakukan penilaian terhadap kemampuan anak melalui tujuan pembelajaran. Hasil rata-rata perkembangan kemampuan anak dalam kegiatan pengenalan Damar kurung pada anak umur 3-4 tahun yang berjumlah 5 anak adalah berkembang sesuai harapan (BSH). Dapat diartikan dengan menggunakan strategi pengenalan nilai-nilai budaya pada Damar Kurung menjadikan peserta didik mengetahui bentuk dan wujud lukisan Damar Kurung secara nyata dan mengetahui maestro serta kegunaan Damar Kurung. Selain itu dapat dijadikan rasa bangga akan kepemilikan Damar Kurung sebagai ikon Gresik.
Nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung ialah, ilai religius, nilai tradisi, nilai ekonomi, nilai sosial dan nilai pendidikan. Namun, penulis hanya mengenalkan 4 nilai-nilai budaya Gresik kepada peserta didik yaitu nilai tradisi, nilai sosial, nilai pendidikan dan nilai sosial. Alasan penulis tidak mengenalkan nilai ekonomi karena penulis mengutamakan kedekatan dengan keseharian peserta didik. Walaupun dari nilai ekonomi bisa dikenalkan tentang jual beli di warung atau bermain peran menjadi penjual dan pembeli. Tetapi penulis mengambil kebiasaan yang sering dilakukan peserta didik seperti, senam, mengaji, bermain dengan teman, menghormati bu guru dan belajar. Dari data yang ditemukan nilai- nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung dapat dikenalkan pada anak melalui pengenalan karakter yaitu:
1. Religius
Nilai karakter dikembangkan adalah cinta Tuhan dan alam beserta isinya, toleransi, cinta damai, persatuan, taat beribadah, mengetahui sifat baik-buruk, benar-salah dari melaksanakan sholat. Selain itu mengenalkan huruf hijaiyah.
2. Tradisi
Sebagai anak Gresik perlu mengetahui berbagai tradisi yang ada. Untuk melestarikan dan menjaga keutuhan tradisi tersebut. Ada berbagai macam tradisi yang ada di Gresik yaitu, Rebo wekasan, Kolak Ayam, Malem Selawe, Pasar Bandeng, Damar Kurung, Pencak Macan dan Tarian Damar Kurung. Nilai karakter yang akan dikembangkan pada anak adalah kepedulian dan baik.
3. Sosial
Nilai karakter yang dikembangkan untuk anak adalah hormat dan santun, kasih sayang, kerja sama, rendah hati, percaya diri, cinta damai.
4. Pendidikan
Nilai karakter yang dikembangkan adalah percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas penulis berpendapat bahwa strategi pengenalan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung: studi pada anak usia 3-4 tahun di TPA Harmoni adalah mengenalkan secara nyata dan audiovisual tentang Damar kurung, mewarnai Damar kurung, mempraktekkan nilai budaya yang ada dalam Damar kurung nilai tradisi (menari kelinci) dan nilai religius (mengaji). Adapun manfaat untuk pengenalan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung yaitu:
1. Anak dapat pengalaman mengenal budaya Gresik
2. Menambah wawasan anak dalam mengenal budaya Gresik
3. Mengenal budaya Gresik dari Damar Kurung
4. Anak dapat melestarikan kearifan loka Gresik


















Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam dalam Damar Kurung untuk usia 3-4 tahun di TPA Harmoni adalah nilai tradsisi, nilai religius, nilai sosial dan nilai pendidikan. Nilai religius mencakup, toleransi, cinta damai, persatuan, taat beribadah, mengetahui sifat baik buruk. Nilai tradisi mencakup, kepedulian dan baik. Nilai sosial mencakup, hormat dan santun, kasih sayang, kerja sama, rendah hati, percaya diri, cinta damai. Nilai pendidikan mencakup, percaya diri, kreatif kerja keras dan pantang menyerah.
Strategi pengenalan nilai-nilai budaya Gresik yang terkandung dalam Damar Kurung ialah melalui pengenalan Damar Kurung secara langsung dan audiovisual, mewarnai Damar Kurung dan mempraktikkan nilai budaya tradisi (menari kelinci), nilai religius (mengaji). Manfaat pengenalan Damar Kurung untuk anak usia 3-4 tahun, peserta didik dapat pengalaman mengenal budaya Gresik, menambah wawasan peserta didik dalam mengenal budaya Gresik, mengenal budaya Gresik dari Damar Kurung, peserta didik dapat melestarikan kearifan loka Gresik.
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